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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh FDR terhadap
Profitabilitas (ROA), untuk mengetahui pengaruh BOPO terhadap Profitabilitas (ROA)
dan untuk mengetahui pengaruh FDR dan BOPO terhadap Profitabilitas (ROA) Pada
Bank Syariah Mandiri. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan
keuangan perusahaan Bank Syariah Mandiri dari bulan Januari 2012 sampai Desember
2019, sampel yang digunakan adalah seluruh dari populasi yang diteliti. Sampel
penelitian ini adalah data FDR, BOPO dan ROA dari Bank Syariah Mandiridari bulan
Januari 2012 sampai Desember 2019.Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dokumentasi.Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah statistic deskriptif, analisis Regresi Linear Berganda, Uji Parsial, Uji Determinan.
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh Financing to Deposit Ratio
(FDR)terhadap Profitabilitas (ROA), ada pengaruh yang signifikan Biaya Operasional
atas Pendapatan Operasional(BOPO) dan ada pengaruh yang signifikanFinancing to
Deposit Ratio (FDR)dan Biaya Operasional atas Pendapatan Operasional(BOPO) secara
simultan terhadap Profitabilitas (ROA)Pada Bank Syariah Mandiri

Kata Kunci: FDR ,BOPO dan ROA.
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THE EFFECT OF FDR AND BOPO ON PROFITABILITY
(ROA) (CASE STUDY AT BANK SYARIAH MANDIRI)

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of FDR on Profitability (ROA),
to determine the effect of OEOI on Profitability (ROA) and to determine the effect of FDR
and BOPO on Profitability (ROA) at Bank Syariah Mandiri. The population used in this
study is the financial statements of the Bank Syariah Mandiri company from January 2012
to December 2019, the sample used is the entire population studied. The sample of this
research is FDR, BOPO and ROA data from Bank Syariah Mandiri from January 2012 to
December 2019. The data collection technique used in this research is documentation.
The analysis technique used in this research is descriptive statistics, multiple linear
regression analysis, partial test, determinant test. The results show that there is no effect
of Financing to Deposit Ratio (FDR) on Profitability (ROA), there is a significant effect of
Operational Costs on Operating Income (BOPO) and there is a significant effect of
Financing to Deposit Ratio (FDR) and Operational Costs on Operating Income. (BOPO)
simultaneously on Profitability (ROA) at Bank Syariah Mandiri

Keywords:FDR, BOPO and ROA.




PENDAHULUAN

Perbankan sebagai suatu
lembaga keuangan kepercayaan
masyarakat yang memegang
peranan penting dalam sistem
perekonomian, sehingga dapat
dikatakan bank merupakan urat nadi
dari  sistem keuangan  yang
beraktifitas menerima simpanan dari
masyarakat dalam bentuk tabungan,
giro, deposito dll, yang kemudian
dana yang terkumpul dari
masyarakat tersebut disalurkan
kembali ke masyarakat dalam
bentuk kredit. Sebagai badan usaha
yang bergerak dalam bidang jasa,
kepercayaan dari semua pihak yang
terkait adalah hal yang sangat
penting baik, bagi pemilik dan
pengelola bank maupun masyarakat
sebagai pengguna jasa bank.Bank
syariah adalah lembaga keuangan
yang usaha pokoknya memberikan
kredit dan jasa-jasa lain dalam lalu
lintas pembayaran serta peredaran
uang yang beroperasi dengan

prinsip-prinsip syariat. Dalam
Undang-Undang No 21 Tahun 2008
tentang Perbankan Syariah

Pasalndisebutkan bahwa Perbankan
syariah adalah segala sesuatu yang
menyangkut bank syariah dan unit

usaha syariah, mencakup
kelembagaan, kegiatan usaha, serta
cara dan proses dalam

melaksanakan kegiatan usahanya.
Prinsip-prinsip dasar sistem ekonomi
islam mejadi dasar beroperasinya
bank Islam, yaitu tidak mengenal
konsep bunga uang dan tidak
mengenal peminjaman uang, selain
kemitraan / kerjasama (mudharabah
dan musyarakah) dengan prinsip
bagi hasil. Peminjaman uang hanya
dimungkinkan untuk tujuan sosial
tanpa imbalan apapun

Saat ini perbankan syariah telah
menjadi fenomena global, termasuk
di negara-negara yang tidak
berpenduduk  mayoritas  muslim.

Pertumbuhan perbankan syariah di
Indonesia merupakan paling pesat
dari segi bertambahnya bank yang
menawarkan produk syariah
maupun dari pertumbuhan asetnya.

METODE PENELITIAN

Metode dalam penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif, karena
penelitian ini disajikan dengan
angka-angka dengan metode
asosiatif, dimana penelitian
kuantitatif adalah penelitian yang
banyak dituntut menguakan angka,
mulai dari pengumpulan data,
penafsiran terhadap data tersebut,
serta penampilan hasilnya.Metode

asosiatif  merupakan  penelitian
asosiatif adalah penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui

hubungan antara dua variabel
ataupun lebih.

HASIL

Kehadiran Bank Syariah Mandiri
(BSM) sejak tahun 1999,
sesungguhnya merupakan hikmah
sekaligus berkah pasca bisnis
ekonomi dan moneter 1997 -
1998.Sebagaimana diketahui, krisis
ekonomi dan moneter sejak Juli
1997, yang disusul dengan Kkrisis
multi dimensi termasuk dipanggung
politik nasional, telah menimbulkan
beragam dampak negative yang
sangat hebat terhadap seluruh sendi
kehidupan masyarakat. Tidak
terkecualai dunia usaha. Dalam
kondisi tersebut, industry perbankan
nasional yang didominasi oleh bank-
bank konvensional mengalami krisis
luar biasa.Pemerintah  akhirnya
mengambil keputusan/tindakan
dengan merestrukturisasi dan
merekapitulasi sebagian bank-bank
di Indonesia.

Menyusul  pengukuhan dan
pengakuan legal tersebut, PT Bank
Syariah Mandiri secara resmi mulai
beroperasi sejak Senin tanggal 25




Rajab 1420 H atau tanggal 1
November 1999. Bank ini hadir,
tampil dan tumbuh sebagai bank
yang mampu memadukan idealisme
usaha dengan nilai-nilai rohani, yang
melandasi kegiatan
operasionalnya.Harmoni antara
idealisme usaha dan nilai-nilai rohani
inilah  yang menjadi salah satu
keunggulan Bank Syariah Mandiri
dalam kiprahnya di Perbankan
Indonesia.

Selanjutnya pada tahun 21 juni
2007 berdasarkan Surat Keputusan
Bank Indonesia Nomor
12/1209/DPbS  resmi  membuka
kantor cabang di kota duri yang
merupakan kantor cabang ke-83 dari
414 jaringan kantor BSM yang ada
di 33 provinsi di Indonesia saat ini,
yang terletak di Jalan Hangtuah
No.33B Duri Kabupaten Bengkalis
Propinsi Riau.

Adapun Visi Dan Misi Bank Syariah
Mandiri adalah sebagai berikut :

a. Visi Bank Syariah Mandiri
Menjadi bank syariah
terpercaya pilihan mitra usah

b. Misi Bank Syariah Mandiri

1) Mewujudkan pertumbuhan
dan keuntungan yang
berkesinambungan

2) Mengutamakan
penghimpunan dana
konsumer dan
penyaluranpembiayaan pada
segmen UMKM (Usaha Mikro
Kecil dan Menengah)

3) Merekrut dan
mengembangkan pegawai
profesional dalam
lingkungankerja yang sehat

4) Mengembangkan nilai-nilai
syariah universal

5) Menyelenggarakan
operasional bank sesuai
standar perbankan
yangsehat

Adapun Produk-Produk Bank
Syariah Mandiri

1. Pendanaan

a.

Tabungan BSM, simpanan
dalam mata uang rupiah
yang penarikan
dansetorannya dapat
dilakukan setiap saat
selama jam kas dibuka di
counterBSM atau melalui
ATM.

Tabungan Berencana BSM,
simpanan berjangka yang
memberikan nisbahbagi
hasil berjenjang serta

kepastian pencapaian
target dana yang
telahditetapkan.

Tabungan Simpatik BSM,
simpanan dalam mata uang
rupiah  berdasarkanprinsip
wadiah, yang penarikannya
dapat dilakukan setiap saat
berdasarkansyarat tertentu
yang telah disepakati.

Tabungan BSM Dollar,
simpanan dalam mata uang
dollar yang penarikandan
setorannya dapat dilakukan
setiap saat atau sesuai

ketentuan BSMdengan
menggunakan slip
penarikan.

Tabungan Mabrur BSM,
simpanan dalam mata uang
rupiah yang
bertujuanmembantu
masyarakat muslim dalam
merencanakan ibadah haji
danumrah. Tabungan ini
dikelola berdasarkan prinsip
mudharabah muthlagah.
Tabungan Kurban BSM,
simpanan dalam mata uang

rupiah yang
bertujuanmembantu

nasabah dalam
perencanaan dan
pelaksanaan ibadah

kurbandan agigah. Dalam
pelaksanaannya bekerja




sama dengan Badan
AmilQurban.
Tabungan BSM Investa

Cendekia, tabungan
berjangka dalam valuta
rupiahdengan jumlah
setoran  bulanan tetap
(installment) yang

dilengkapiperlindungan
asuransi.

Deposito BSM,  produk
investasi berjangka waktu
tertentu dalam matauang
rupiah yang dikelola
berdasarkan prinsip
Mudharabah Muthlagah.
Deposito BSM  Valas,
produk investasi berjangka
waktu tertentu dalammata
uang dollar yang dikelola
berdasarkan prinsip
MudharabahMuthlagah.
Giro BSM Euro, sarana
penyimpanan dana dalam
mata uang Euro
yangdisediakan bagi
nasabah perorangan atau
perusahaan/badan hukum
denganpengelolaan
berdasarkan prinsip wadiah

yaddhamanah. Dengan
prinsipini, dana giro
nasabah diperlakukan
sebagai titipan yang

dijagakeamanannya dan
ketersediaannya setiap saat
guna membantu
kelancarantransaksi usaha.
Giro BSM, sarana
penyimpanan dana yang
disediakan bagi
nasabahdengan

pengelolaan  berdasarkan
prinsip wadiah
yaddhamanah. Dengan
prinsip ini, dana giro
nasabah diperlalukan
sebagai titipan yang
dijagakeamanan dan
ketersediaanya setiap saat

guna membantu
kelancarantransaksi usaha.
Giro BSM Valas, saran
penyimpanan dana dalam
mata uang U$ Dollaryang
disediakan bagi nasabah

perorangan atau
perusahaan atau
badanhukum dengan

pengelolaan  berdasarkan
prinsip wadiah yad
dhamanah.Dengan prinsip
ini, dana giro nasabah
diberlakukan sebagai titipan
yangdijaga keamanan dan
ketersediaannya setiap saat
guna membantukelancaran
transaksi usaha.

. Giro BSM Singapore dollar,

sarana penyimpanan dana
dalam mata uangSingapore
Dollar yang disediakan bagi
nasabah perorangan
atauperusahaan atau badan
hukum dengan pengelolaan
berdasarkan prinsipwadiah
yad dhamanah. Dengan
prinsip ini, daa giro nasabah
diperlakukansebagai titipan
yang dijaga keamanan dan
ketersediaannya setiap saat
gunamembantu kelancaran
transaksi usaha.

Obligasi Syariah
Mudharabah, surat
berharga jangka panjang
berdasarkanprinsip syariah
yang mewajibkan emiten
(BSM) untuk
membayarpendapatan bagi
hasil atau kupon dan
membayar kembali dana
obligasi syariah pada saat
jatuh tempo.

2. Pembiayaan
a. Pembiayaan Murabahah

BSM, pembiayaan yang
menggunakan akad jualbeli
antara bank dan nasababh.
Bank membeli barang yang




dibutuhkan dan menjualnya
kepada nasabah sebesar
harga produk ditambah
dengankeuntungan margin
yang telah disepakati.
Pembiayaan Mudharabah
BSM, pembiayaan dimana
seluruh modal kerjayang
dibutuhkan nasabah
ditanggung oleh  bank,
keuntungan yangdiperoleh
dibagi sesuai  dengan
nisbah yang disepakati.
Pembiayaan inidikelola
berdasarkan prinsip bagi
hasil.

Pembiayaan  Musyarakah
BSM, pembiayaan khusus
untuk modal kerja,dimana
dana dari bank merupakan
bagian dari modal usaha
nasabah dankeuntungan
dibagi sesuai  dengan
nisbah yang disepakati.
Pembiayaan iniuntuk
kegiatan usaha produktif.
Bagi  hasil  brdasarkan
perhitungan revenuesharing
atau profit sharing.
Pembiayaan Edukasi BSM,
pembiayaan jangka pendek

dan menengahyang
digunakan untuk memenuhi
kebutuhan uang

masuksekolah/perguruan
tinggi/lembaga pendidikan
lainnya atau uang
pndidikanpada saat
pendaftaran tahun ajaran/
semester baru berikutnya
dengan akadijarah.
Pembiayaan Griya BSM,
pembiayaan jangka pendek,
menengah, ataupanjang
untuk membiayai pembelian
rumah tinggal (konsumtif),
baik barumaupun bekas, di
lingkungan developer
maupun non developer,
dengansistem murabahah.

Pembiayaaan Griya BSM
Optima, Pembiayaan
pemilikan rumah
dengantambahan  benefit
berupa adanya fasilitas
pembiayaan tambahan
yangdapat diambil nasabah
pada waktu tertentu
sepanjang coverage atas
agunannya masih dapat
meng-cover total
pembiayaannya dan
denganmemperhitungkan
kecukupan debt to service
ratio Nasabah.

Pembiayaan Griya
Bersubsidi, pembiayaan
untuk pemilikan
ataupembelian rumah

sederhana sehat (RSH)
yang dibangun oelh
pengembangdengan

dukungan fasilitas subsidi
uang muka dari pemerintah.

Pembiayaan Umroh,
pembiayaan jangka pendek
yang digunakan

untukmemfasilitasi biaya
perjalanan umroh namun
tidak terbatas untuk
tiket,akomodasi, dan
persiapan biaya umraoh
lainnya dengan akad ijarah.
Pembiayaan Griya BSM DP
0%, pembiayaan untuk
pembelian rumahtinggal
(konsumer),  baik  baru

maupun bekas di
lingkungan

developermaupun non
developer tanpa
dipersyaratkan adanya

uang muka baginasabah
(nilai pembiayaan 100%
dari nilai taksasi).

Pembiayaan kepada
Pensiunan, penyaluran
fasilitas pembiayaan
konsumer(termasuk untuk
pembiayaan multiguna)




kepada para  pensiun,
denganpembayaran

ansuran dilakukan melalui
pemotongan uang
pensiunlangsung yang
diterima oleh bank setiap
bulan (pensiun bulanan)

.akadyang digunakan
adalah akad murabahah
atau ijarah.

Pembiayaan peralatan
kedokteran, pemberian
fasilitas pembiayaan
kepadapara profesional di
bidang
kedokteran/kesehatan

untuk  pembelianperalatan
kedokteran.

Pembiayaan Dana berputar
BSM, fasilitas pembiayaan
modal kerja denganprinsip
musyarakah yang
penarikan dananya dapat
dilakukan
sewaktuwaktuberdasarkan
kebutuhan riil nasababh.

. Pembiayaan BSM Implan,
pembiayaan konsumer
dalam valuta rupiahyang
diberikan oleh bank kepada
karyawan tetap
perusahaan/Kopkar
yangpengajuannya
dilakukan secara massal
(kelompok) BSM Implan
dapatmengakomodir
kebutuhan pembiayaan
bagi para anggota
koperasikaryawan atau
karyawan perusahaan,
misalnya dalam hal
perusahaantersebut  tidak
memiliki koperasi karyawan,
koperasi karyawan
belumberpengalaman
dalam kegiatan simpan
pinjam, atau perusahaan
dengan jumlah karyawan
terbatas.

n.

Pembiayaan Resi Gudang,
pembiayaan transaksi
komersial dari
suatukomoditas/produk
yang diperdagangkan
secara luas dengan jaminan
utamaberupa
komoditas/produk yang
dibiayai dan berada dalam
suatu gudangatau tempat
yang terkontrol secara
independen (independently
controlledwarehouse).
Pembiayaan PKPA,
Pembiayaan kepada
Koperasi Karyawan untuk
ParaAnggotanya  (PKPA)
adalah penyaluran
pembiayaan melalui
koperasikaryawan untuk
pemenuhan kebutuhan
konsumer para
anggotanya(kolektif)  yang
mengajukan  pembiayaan
kepada koperasi karyawan.

Polapenyaluran yang
digunakan adalah executing
(kopkar sebagai

nasabah),sedangkan

proses pembiayaan dari
kopkar kepada anggotanya
dilakukandan menjadi
tanggung jawab penuh

kopkar.

Gadai Emas BSM,
pinjaman kepada
perorangan dengan jaminan
barangatau emas

berdasarkan akad qardh
wal ijarah.

Pembiayaan Talangan Haiji,
pinjaman dana talangan
dari bank kepadanasabah
khusus untuk  menutupi
kekurangan dana
memperoleh kursi atausaat
haji dan pada saat
pelunasan BPIH. Dana
talangan ini




menggunakanakad qardh

wal ijarah.
r. Pembiayaan Isthisna“ BSM
s. Qardh, merupakan
pinjaman kebajikan (bebas
margin/bagi hasil),

bankhanya membebankan
biaya administrasi kepada
nasabah sebagai
komisipelayanan (Cost as
service fee).

t. ljarah Muntaiyah Bitamliik,
serupa dengan ijarah,
adanya komitme
darinasabah untukmembeli
asset pada akhir periode
sewa dan pajakpemerintah
termasuk di dalam kontrak
(pass on to the customer
incontract).

u. Hawalah, factoring atau
anjak piutang, dimana para
nasabah yangmenmiliki
piutang kepada pihak ketiga
memindahkan piutang itu
kepadabank,bank lalu
membayar piutang tersebut
dan bank menagihnya
daripihak ketiga itu.

Salam, akad jual beli suatu
barang dimana harganya dibayar
dengansegera, sedangkan
barangnya akan diserahkan kmudian
dalam jangkawaktu yang disepakati.
Perbedaan dengan Isthisna’ hanya
terletak padacara pembayarannya.
Salam pembayarannya harus di
muka sedang padalsthisna’ boleh di
awal, di tengah atau di akhir.

PEMBAHASAN
Pengaruh Financing to Deposit
Ratio (FDR) Terhadap

Profitabilitas.

Dari hasil uji statistik Financing
to Deposit Ratio (FDR)terdapat nilai
signifikan 0,179. Nilai signifikan lebih
besar dari nilai probabilitas 0,05
(a=5%) atau nilai 0,179>0,05.
Variabel Financing to Deposit Ratio

(FDR) mempunyai thwng Sebesar
1.377dengan tape= 2,036. Jadi thiung<
taver dapat disimpulkan bahwa
Financing to Deposit Ratio (FDR)
tidak memiliki pengaruh terhadap
Profitabilitas (ROA).

FDR tidak berpengaruh
terhadap ROA terjadi dikarenakan
dengan semakin tinggi Financing to
Deposit Ratio (FDR) menunjukkan
semakin riskan kondisi likuiditas
bank, Sehingga kenaikan atau
penurunan FDR tidak berpengaruh
terhadap besar kecilnya keuntungan
secara menyeluruh terhadap ROA.
Hal ini mengidentifikasikan bahwa
semakin tinggi FDR suatu bank tidak
menjadi tolok ukur keberhasilan
manajemen bank untuk memperoleh
keuntungan tinggi. FDR yang tinggi
tidak berpengaruh terhadap ROA,
hal ini dapat dikarenakan besarnya
pemberian kredit tidak didukung
dengan kualitas kredit. Kualitas
kredit yang buruk akan
meningkatkan risiko terutama bila
pemberian kredit dilakukan dengan
tidak menggunakan prinsip kehati-
hatian.

Financing to Deposit Ratio
(FDR) adalah kemampuan dari
sebuah bank dalam menyediakan
dana serta menyalurkan dana
kepada para nasabahnya yang hal
tersebut  terdapat pengaruhnya
terhadap profitabilitas sebuah bank.
Nilai dari Financing to Deposit Ratio
(FDR) menunjukkan efektif tidaknya
sebuah bank dalam menyalurkan
pembiayaannya, bila nilai FDR
menunjukkan adanya prosentase
yang terlalu tinggi maupun terlalu
rendah, maka disini bank tersebut
dinilai tidak efektif dalam
menghimpun serta menyalurkan
dana yang diperolehnya dari
nasabah, hal tersebut akan
mempengaruhi laba yang didapat.

Rasio Financing to Deposit
Ratio (FDR) menggambarkan




kemampuan bank dalam membayar
kembali penarikan yang dilakukan
nasabah deposan dengan
mengandalkan kredit yang diberikan
sebagai sumber dana. Semakin
besar pembiayaan maka
pendapatan yang diperoleh juga
akan naik, karena pendapatan naik
secara otomatis laba juga akan
mengalami kenaikan. Tetapi apabila
rasio FDR rendah maka berarti
pendapatan yang diperoleh bank
juga rendah.

Penelitian ini  juga pernah
dilakukan oleh peneliti sebelumnya
Farrashita Aulia & Prasetiono yang
menunjukkan bahwa Financing to
Deposit Ratio (FDR)  memiliki
pengarun Terhadap Profitabilitas
Studi Empiris pada Bank Umum
Syariah di Indonesia Periode Tahun
2009-2013).

Pengaruh Biaya Operasional atas
Pendapatan Operasional (BOPO)
TerhadapProfitabilitas.

Dari hasil uji statistik Biaya
Operasional atas Pendapatan
Operasional (BOPO)terdapat nilai
signifikan 0.000. Nilai signifikan lebih
kecil dari nilai probabilitas 0,05
(a=5%) atau nilai 0.000<0,05.
Variabel Biaya Operasional atas
Pendapatan Operasional
(BOPO)mempunyai thiwng Sebesar -
20.746dengan tune= -2,036. Jadi
thiung™ tanel dapat disimpulkan bahwa
Biaya Operasional atas Pendapatan
Operasional (BOPO) memiliki
pengaruh negatif dan signifikan
terhadap Profitabilitas (ROA) Pada
Bank Syariah Mandiri.

Nilai negatif yang ditunjukkan
BOPO menunjukkan bahwa semakin
kecil BOPO menunjukkan semakin
efisien bank dalam menjalankan
aktifitas usahanya dan sebaliknya
jlka BOPO meningkat yang berarti
efisien menurun, maka Return on
Asset yang diperoleh bank akan
menurun. Hal ini disebabkan karena

tingkat  efisiensi bank  dalam
menjalankan operasinya
berpengaruh terhadap pendapatan
yang dihasilkan oleh bank tersebut.
Dan juga manajemen telah
melakukan tugasnya dengan efisien.

BOPO merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur tingkat
efisiensi dan kemampuan bank
dalam melakukan kegiatan
operasinya. Semakin rendah tingkat
Rasio BOPO maka profitabilitas
(ROA) akan semakin meningkat
karena  semakin  kecll biaya
operasional yang digunakan, maka
akan menghasilkan pendapatan
yang lebih besar. Penurunan BOPO
yang terjadi pada perusahaan
mencerminkan bahwa bank sudah
mampu dalam mengefisiensikan
kegiatan operasional atau mampu
mengefisiensikan biaya dari kegiatan
operasional bank tersebut. Dengan
tingginya biaya yang dikeluarkan
untuk  menjalankan  operasional
(BOPO), maka akan menekan
pendapatan yang akan diperoleh
dari operasional, sehingga rasio
biaya memiliki pengaruh negatif
terhadap profitabilitas dimasa yang
akan datang.

Penelitian ini juga pernah
dilakukan oleh peneliti sebelumnya
Maulydina Wirnawati & Lucia Ari
Diyani yang menunjukkan bahwa
BOPO memiliki hubungan negatif
yang signifikan dengan profitabilitas
PadaBank Umum Syariah.

1. PengaruhFinancing to
Deposit Ratio (FDR) dan Biaya
Operasional atas Pendapatan
Operasional(BOPO) Terhadap
Profitabilitas.

Pengujian yang dilakukan
secara simultan menunjukkan
bahwa secara simultan Financing to
Deposit Ratio (FDR) dan Biaya
Operasional atas Pendapatan
Operasiona |(BOPO) berpengaruh
yang signifikan terhadap




Profitabilitas =~ (ROA)Pada  Bank
Syariah Mandiri, dikarenakan hasi
Fhitung (400.507) < Frabel (3,33) dengan
nilai signifikan 0,000 dibawah nilai
0,05. Dengan nilai R Square yaitu
sebesar 0,965yang artinya
hubungan dari Profitabilitas (ROA)
Pada Bank Syariah Mandiridengan
Financing to Deposit Ratio (FDR)
dan Biaya Operasional atas
Pendapatan Operasional (BOPO)
sebesar 96,5%sedangkan sisanya
3,5% variabel-variabel lain yang
tidak diteliti oleh penelitian ini,
misalnya tingkat rasio CAR, NPF
dan variabel lainnya.

KESIMPULAN

Tidak adanya pengaruh
Financing to Deposit Ratio
(FDR)terhadap Profitabilitas
(ROA)Pada Bank Syariah Mandiri,
Adanya pengaruh yang signifikan
Biaya Operasional atas Pendapatan
Operasional(BOPO)berpengaruh
terhadap Profitabilitas (ROA)Pada
Bank Syariah Mandiri, Adanya
pengaruh yang signifikan Financing
to Deposit Ratio (FDR)dan Biaya
Operasional atas Pendapatan
Operasional (BOPO) secara
simultan  terhadap  Profitabilitas
(ROA) Pada Bank Syariah Mandiri.
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